DAFTAR PUSTAKA

Agripinata, Devana dan Kartika Sari Dewi, ‘“Pengaruh Pelatihan Ketrampilan
Regulasi Emosi Pada Peningkatan Optimisme Masa Depan”. Jurnal Empati,
(April, 2014), Vol. 2: 330-336.

Al Bagqi, Safirudin dan Taufik Rizki Sista. “Pengaruh Pelatihan Manajemen Emosi
untuk Meningkatkan Regulasi Emosi dan Ekspresi Emosi dalam Konteks
Keluarga”. Jurnal Sains Psikologi, (Maret, 2018), Vol. 7: 81-87.

Albin, Rachele Semmele. Emosi: Bagaimana Cara Mengenal, Menerima dan
Mengarahkannya. Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 2006.

Aldao, Amelia. “The Future of Emotion Regulation Research: Capturing
Context”. Perspectives on Psychological Science, (2013), Vol. 8: 155-172.

Alfinuha, Setyani dan Fathul Lubabin Nuqul. “Bahagia dalam Meraih Cita-cita:
Kesejahteraan Subyektif Mahasiswa Teknik Arsitektur Ditinjau dari
Regulasi Emosi dan Efikasi Diri”. Jurnal Psikologi, (2017), Vol. 2: 12-28.

Amstadter, Ananda B. “Emotion Regulation and Anxiety Disorders”. J Anxiety
Disord, (2008), Vol. 22: 211-221.

Anggraeni, Anggia Asri Pinkan, Hedi Wahyudi. ”Studi Deskriptif Mengenai
Resiliensi pada ODHA di Komunitas KDS Puzzle Club Bandung”. Jurnal
Psikologi, (2018), Vol. 4: 850-856.

Anggraini, Erlina, “Strategi Regulasi Emosi dan Perilaku Koping Religiusitas
Narapidana Wanita dalam Masa Pembinaan”, Jurnal Teologia, Vol. 26:
284-311.

Astuti, Dwi et.al. “Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Perilaku
Memaafkan Pada Siswa Sekolah Menengah Pertaman”. Jurnal limiah BK,
(2019), Vol. 1: 170-182.

Attari, Kurnia. “Dukungan Sosial Pada Penderita HIV/AIDS atau ODHA”.
Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan, 1-5.

Ayudila, Angelina et. al. “Analisis Naratif Karakter ODHA (Orang Dengan
HIV/AIDS) Dalam Film Mika”. Jurnal Ilmiah Komunikasi, (Desember,
2016), Vol. 5: 61-53.

Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit. Laporan
Perkembangan HIV/AIDS & Penyakit Infeksi Menular Seksual . Jakarta:
Kementrian Kesehatan RI, 2019.

Fitri, Ahyani Radhiani. “Regulasi Emosi Odapus (Orang dengan Lupus atau
Systemic Lupus Erythematosus)”, Jurnal Psikologi, (Juni, 2012), Vol. 8:
1-8.

93



94

Garnefski, N. et. al. “Negative live events, cognitive emotion regulation, and
emotional problems”. Personality and Individual Differenst, (2010), Vol.
30: 1311-1327.

Handayani, Irfan dan Sri Handayani. “Stigma terhadap Orang dengan HIV/AIDS
(ODHA) Sebagai Hambatan Pencarian Pengobatan: Studi Kasus pada
Pecandu Narkoba Suntik di Jakarta”. Jurnal Kesehatan, (2017), Vol. 45: 81-
88

Hanurawan, Fattah. Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi. Jakarta:
Raja Grafindo Perasada. 2016.

Izard, Carroll E. et. al. “Emotion Knowledge, Emotion Utilization, and Emotion
Regulation”. Emotion Review, (2011), Vol. 3: 44-52.

J, James and Gross. Hanbook of Emotion Regulation. New York London: The
Guilford Press. 2007.

J, Lexy Maleong. Metodoligi Penelitia Kualitatif. Bandung: Remaja Rosadakarya.
2009.

......... , Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Bandung:Remaja
Rosadarkaya. 1992.

Joormann, Jutta and W. Michael Vanderlind. “Emotion Regulation in Depression:
The Role of Biased Cognition and Reduced Cognitive Control”. Clinical
Psychological Science, (November, 2014), Vol. 2: 402-421.

Jormann, Jutta. “Cognitive Inhibition and Emotion Regulation in Depression”.
Current Directions in Psychological Science, (2010), Vol. 19: 161-166.

Koole, Sander L. “The Psychology of Emotion Regulation: An Integrative
Review”. Cognition & Emotion, (January, 2009). Vol. 23: 4-41.

Latif, Idham et.al. “Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Perilaku
Seksual Lelaki Seks Lelaki Dengan Lelaki (LSL) Pada Remaja di
Kabupaten Indramayu. Jurnal Kesehatan, ( Juli, 2018), Vol. 3: 213-225.

M, Rebecca et. al. “The Trouble With “MSM” and “WSW?”: Erasure of the
Sexual-Minority Person in Public Health Discourse”. American Journal of
Public Health, (Juli 2015), Vol. 95: 1144-1149.

McRae, Kateri et.al.” Gender Differences in Emotion Regulation: An fMRI Study
of Cognitive Reappraisal”. Group Process Intergroup Relat, (April, 2008),
Vol. 11: 143-162.

Murni, Suzana et. al. Hidup dengan HIV-AIDS. Jakarta: Yayasan Spiritia. 2016.

Nisfiannoor, M. dan Yuni Kartika. “Hubungan Antara Regulasi Emosi dan
Penerimaan Kelompok Teman Sebaya pada Remaja”. Jurnal Psikologi,
(Desember, 2004), Vol. 2: 160-178.



95

NykKlicek, Ivan et. al. Hanbook of Emotion Regulation an Well Being. New York
London: Springer. 2011.

Poegoeh, Daisy Prawita dan Hamidah. “Peranan Dukungan Sosial Dan Regulasi
Emosi Terhadap Reseliensi Keluarga Penderita Skyzofrenia”. Jurnal
Psikologi dan Kesehatan Mental, (Juni, 2016), Vol. 01: 1-10.

Retnowati, Sofia et. al. “Perananan Keberfungsian Keluarga Pada Pemahaman
dan Pengungkapan Emosi”. Jurnal Psikologi, (2003), 91-104.

Santori, Djam’an Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:
Alfabeta. 2012.

Sari, Mekar Duwi Indah dan Elli Nur Hayati. “Regulasi Emosi Pada Penderita
HIV/AIDS”. Jurnal Psikologi, (Juli 2015), Vol. 3: 23-30.

Saufiddin Azwar. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 2001.

Silifiyah, Khoirotus, et.al., “Hubungan Antara Religiusitas dan Regulasi Emosi
dengan Perilaku Proposial pada Remaja di SMK Ketintang Surabaya”,
Jurnal Keislaman, (2019), Vol. 8: 26-38.

Spiritia. “Sejarah HIV di Indonesia”. (http://spiritia.or.id/ di akses pada tanggal 2
Agustus 2019).

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 2014.

......... , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
2012,

......... , Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 2006.

Susilowati, Endah. “Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Sosial pada Siswa
Akselerasi tingkat SMP”. Jurnal Psikologi, (2013), Vol. 1: 101-113.

Thompson Mayer, “Hanbook of Emotion Regulation”,
(https://www.researchgate.net/publication/285501515 di akses pada tanggal
29 Agustus 2019).

Tiwari and G.K. “Chronic Physical Illness Affects Emotion Regulation Process: A
Case of HIV/AIDS”. The International Journal of Indian Psychology,
(October-December, 2015), Vol. 3: 155-166.

Urry, Heather L. and James J. Gross.” Emotion Regulation in Older Age”.
Current Directions in Psychological Science, (2010), Vol. 13: 352-357.

Wulan, Dwi Kencana dan Khusnul Chotimah. “Peran Regulasi Emosi Dalam
Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Suami Istri Usia Dewasa Awal”.
Jurnal Ecopsy, (April, 2017), Vol. 4: 58-63.



96

Yolanda, Widiean et.al. “Perbedaan Regulasi Emosi dan Jenis Kelaminpada
Mabhasiswa yang Bersuku Batak dan Jawa”. Psikodimensia, (Januari, 2007),
Vol.16: 72-80.

Yusainy, Cleoputri et.al. “Mindfulness Sebagai Strategi Regulasi Emosi”. Jurnal
Psikologi, (Oktober, 2018), Vol. 17: 174-188.

Alfinuha, Setyani dan Fathul Lubabin Nuqul. “Bahagia dalam Meraih Cita-cita:
Kesejahteraan Subyektif Mahasiswa Teknik Arsitektur Ditinjau dari
Regulasi Emosi dan Efikasi Diri”. Jurnal Psikologi, (2017), Vol. 2: 12-28.



